BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Remaja

1. Pengertian remaja

Pada tahun-tahun antara masa kanak-kanak dan dewasa, manusia mengalami periode pertumbuhan fisik, mental, dan kognitif yang cepat yang dikenal sebagai remaja (Rumini, 2017). Selama masa pembentukan ini, sistem reproduksi dan organ vital lainnya mencapai kematangan penuh, memungkinkan individu untuk menjalankan semua fungsi biologisnya (Yusuf, 2018).
2. Penggolongan remaja
Menurut WHO, ada dua fase utama remaja: remaja awal (usia 10–14) dan remaja akhir (usia 15–19). Selain itu, “remaja” mencakup usia 10–24 tahun, sedangkan “pemuda” merujuk pada usia 15–24 tahun. Kementerian Kesehatan Indonesia (2017) mengidentifikasi tiga fase remaja:
a. Remaja awal (usia 13 – 14 tahun).

b. Remaja tengah ( usia 15 – 17 tahun).

c. Remaja akhir ( usia 18 – 19 tahun).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja

Menurut Dariyo (2018) menyatakan bahwa dua faktor paling penting yang mempengaruhi perkembangan remaja adalah :
a. Faktor endogen (nature)

Variabel internal remaja, yang berasal dari gen mereka, mempengaruhi perubahan fisik dan psikologis mereka, sebagaimana dijelaskan dalam teori ini.8



b. Faktor Exogen (murture)

Lingkungan fisik dan sosial individu, menurut komponen ini, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangannya.
4. Aspek- aspek perubahan pada remaja

Menurut Rumini (2017) dua hal utama terjadi selama masa remaja:

a. Perubahan fisik

Perubahan fisik yang cepat, seperti pertumbuhan tinggi dan berat badan, menandai pubertas, tahap awal masa remaja. Pematangan seksual juga disebabkan oleh perubahan hormon.
b. Perubahan psikologis

Selama masa remaja, seseorang beralih dari anak-anak menjadi dewasa. Banyak orang mengalami kebingungan selama transisi ini karena mereka dipaksa untuk bertindak seperti dewasa sementara masih menyimpan sisa-sisa masa kanak-kanak. Jika perubahan ini tidak ditangani, dapat menyebabkan perilaku yang tidak pantas dan bahkan kegiatan kriminal. Ketika remaja laki-laki mencapai spermache dan remaja perempuan mencapai menarche, mereka secara seksual telah matang. Menarche biasanya terjadi sekitar usia 11 tahun dan spermache sekitar usia 13 tahun, dua usia yang cukup berbeda.
c. Status kesehatan

Menghadapi perubahan fisik, mental, dan sosial dapat menjadi tantangan bagi remaja. Jika mereka tidak mendapatkan dukungan yang cukup dari orang dewasa di sekitar mereka, seperti orang tua, pendidik, atau konselor, mereka dapat menghadapi tantangan yang sulit diatasi.
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B. Konsep Pengetahuan

1. Pengertian
Seseorang ketika mengalami rangsangan indra terhadap suatu objek, mereka mampu mengenali dan memahaminya, dan proses ini disebut pengetahuan. Kelima indra, yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan perabaan, semuanya terlibat dalam proses ini. Tingkat perhatian dan persepsi seseorang terhadap objek yang diamati sangat mempengaruhi cara pengetahuan dihasilkan. Secara umum, sebagian besar informasi yang diterima seseorang berasal dari indra penglihatan dan pendengaran (Marfianti, 2021).
2. Tingkat pengetahuan

Setiap Jumlah pengetahuan yang dimiliki setiap orang bervariasi. Enam kategori berikut ini paling baik menggambarkan luas dan kedalaman pengetahuan manusia:
a. Tahu (know)
Dengan memperhatikan dengan seksama objek tertentu, serta semua informasi yang telah dipelajari atau diterima sebagai stimulus, seseorang dapat mengingat atau mengambil kembali memori yang telah disimpan.
b. Memahami (comprehension)

Kemampuan untuk menafsirkan suatu objek secara tepat berdasarkan informasi sebelumnya merupakan komponen penting dari pemahaman, yang melampaui pengenalan dan penamaan objek secara sederhana. Kemampuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, menarik kesimpulan, dan bahkan membuat prediksi tentang objek tersebut merupakan tanda keahlian.
c. Aplikasi (application)

Ketika mengatakan bahwa seseorang telah memahami suatu objek, artinya mereka dapat mengambil apa yang telah dipelajari dan menerapkannya dalam cara- cara baru dan beragam.
d. Analisis (analysis)

Menganalisis sesuatu berarti dapat mengambil objek yang sudah dikenal dan membongkarnya menjadi bagian-bagian penyusunnya, lalu memahami bagaimana bagian-bagian tersebut saling berhubungan. Ketika seseorang dapat mengidentifikasi, memisahkan, mengkategorikan, dan menggambarkan hubungan antar komponen objek melalui diagram, dengan mengatakan bahwa orang tersebut telah mencapai tahap analisis.
e. Sintesis (synthesis)

Sintesis adalah tahap di mana seseorang mampu menggabungkan berbagai komponen pengetahuan yang dimilikinya untuk membentuk suatu kesatuan yang logis dan bermakna.
f. Evaluasi (evaluation)

Kemampuan untuk mengevaluasi sesuatu bergantung pada keterampilan penilaian seseorang. Standar yang diterima secara sosial atau prasangka yang sudah ada menjadi dasar dari evaluasi ini.
3. Pengukuran pengetahuan

Kuesioner dengan pertanyaan yang berkaitan dengan konten dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan subjek atau responden. Tingkat pengukuran yang telah disebutkan sebelumnya dapat digunakan untuk mengubah kedalaman informasi yang perlu diukur.

Menurut Nursalam dalam Adnyani, (2021) mengklasifikasikan tingkat pengetahuan seseorang ke dalam tiga kelompok, masing-masing dengan nilai-nilai yang berbeda:
a. Tingkat pengetahuan baik : 76-100%

b. Tingkat pengetahuan cukup : 56-75%

c. Tingkat pengetahuan kurang : <56%

4. Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan

Karena perawat masih memiliki pemahaman yang rendah tentang kanker payudara, mereka sering menganggap penyakit ini sebagai hal yang umum dan tidak penting.
Menurut Darsini dkk. (2019), terdapat berbagai faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu, yang dikenal sebagai faktor internal, dan kekuatan yang berasal dari luar individu, yang dikenal sebagai faktor eksternal, merupakan dua kategori utama komponen yang dapat memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
a. Faktor internal

1) Usia

Jumlah tahun yang telah dilalui seseorang, dihitung dari saat kelahiran hingga ulang tahunnya, disebut usia. Sebagian besar orang mengembangkan cara berpikir dan bertindak yang lebih mandiri seiring bertambahnya usia. Masyarakat cenderung memandang orang tua sebagai lebih dapat dipercaya dan matang dibandingkan orang muda. Kemampuan menyerap informasi dan perkembangan proses kognitif meningkat seiring usia, memungkinkan orang untuk memahami dunia dengan lebih mendalam.

2) Jenis Kelamin

Perempuan lebih sering menggunakan otak kanan, sehingga mampu melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang dan cepat menarik kesimpulan. Penelitian Ragini Verma menunjukkan bahwa perempuan cenderung mengaitkan ingatan dengan situasi sosial, membuat mereka lebih mengandalkan perasaan. Mereka juga menyerap informasi lima kali lebih cepat daripada laki-laki. Sebaliknya, laki-laki unggul dalam kemampuan motorik, berguna untuk aktivitas seperti melempar bola. Meski otak laki-laki 10% lebih besar, hal ini tidak memengaruhi IQ. Perbedaan hormon dan ukuran hippocampus juga membuat perempuan lebih cepat dalam mengolah informasi.
b. Faktor eksternal

1) Pendidikan

Pertumbuhan individu dapat diarahkan menuju tujuan tertentu melalui proses pendidikan. Peningkatan kualitas hidup dapat dicapai melalui penguasaan pengetahuan, dan pendidikan memainkan peran krusial dalam proses ini. Kemampuan seseorang untuk menerima pengetahuan dan berpartisipasi dalam perkembangan berbanding lurus dengan tingkat pendidikannya.
2) Pekerjaan

Bekerja, baik untuk mendapatkan upah maupun hanya di rumah, adalah aktivitas yang dilakukan orang untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Seorang individu dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari lingkungan kerjanya melalui dua cara: langsung dan tidak langsung. Ada kalanya pekerjaan membuka pintu ke sumber informasi baru, dan ada kalanya menutupnya.
3) Pengalaman

Salah satu cara belajar adalah dengan merenungkan dan memahami pengalaman pribadi. Sering dikatakan bahwa pengetahuan seseorang berkembang seiring dengan tingkat pengalamannya. Sebagai contoh, pengetahuan seorang ibu akan lebih tinggi setelah melahirkan dibandingkan sebelum melahirkan.
4) Sumber informasi

Akses ke berbagai sumber informasi memudahkan penguasaan pengetahuan. Berkat kemajuan teknologi komputer, hampir semua informasi relevan kini mudah diakses. Semakin banyak informasi yang dimiliki, semakin luas pemahaman yang diperoleh.
5) Minat

Memiliki minat pada sesuatu berarti benar-benar ingin mempelajarinya lebih dalam, yang merupakan cara yang bagus untuk memperluas wawasan. Untuk mencapai aspirasi dan memahami dunia dengan lebih mendalam, seseorang harus memiliki minat atau passion dalam apa yang mereka lakukan.
6) Lingkungan

Segala sesuatu di sekitar seseorang yang berpotensi mempengaruhi pertumbuhan dan tindakan mereka dianggap sebagai bagian dari lingkungan mereka. Aspek sosial, biologis, dan fisik dari ekosistem ini semuanya termasuk di dalamnya. Cara pengetahuan masuk ke individu dalam lingkungan yang mendukung mungkin bervariasi. Misalnya, jika suatu tempat dikenal bersih, maka orang yang tinggal di sana cenderung mengikuti kebiasaan tersebut.
7) Sosial budaya

Perspektif seseorang dalam menerima informasi dipengaruhi oleh institusi sosial  dan  budaya  masyarakatnya.  Beberapa  orang  lebih  sulit  menerima

pengetahuan baru jika berasal dari lingkungan yang lebih terbatas. Hal ini umum terjadi di daerah dengan tradisi budaya dan sosial yang lebih konservatif.
C. Konsep Sikap

Salah satu cara memandang sikap adalah sebagai reaksi tertutup terhadap hal- hal atau stimulus tertentu. Perilaku tertutup adalah indikasi utama, meskipun sikap tidak dapat langsung terdeteksi. Respons emosional seseorang terhadap fenomena sosial adalah contoh bagaimana sikap mencerminkan reaksi. Salah satu definisi sikap adalah kecenderungan seseorang untuk berperilaku dengan cara tertentu, berbeda dengan perilaku aktualnya (Pakpahan et al., 2021).
Beberapa masukan diperlukan untuk munculnya sikap. Salah satu definisi sikap adalah emosi yang mendukung atau menguntungkan (positif) suatu hal, atau menentang (negatif) hal tersebut. Menurut Pakpahan dkk. (2021), sikap terdiri dari tiga bagian utama:
1. Konsep, keyakinan, dan ide tentang suatu topik.

2. Perasaan pribadi atau penilaian tentang hal tersebut.

3. Kecenderungan untuk bertindak mendukung hal tersebut.

Semua sikap dibentuk oleh tiga faktor ini: pengetahuan, keyakinan, dan emosi. Sikap seseorang dapat diukur dengan melihat apakah mereka menunjukkan perilaku positif (misalnya, mendukung) atau negatif (misalnya, menentang) terhadap objek sikap. Wawancara, pengamatan, dan kuesioner adalah tiga alat utama yang digunakan untuk melakukan pengukuran ini. Hasilnya kemudian dikategorikan menjadi tiga sikap berdasarkan skor yang dihitung:

1. Baik 76-100 %

2. Cukup 56-75 %

3. Kurang : < 55 % (Arikunto, 2014).

D. Konsep Dasar Tindakan

1. Pengertian praktik atau tindakan

Ada sikap-sikap yang tidak serta merta muncul dalam suatu tindakan (overt behaviour). Untuk menjadikan suatu sikap suatu perbuatan yang nyata, diperlukan faktor pendukung atau segala sesuatu yang memungkinkannya, seperti fasilitas yang memadai dan dukungan (support) dari pihak lain, seperti keluarga, teman, atau orang lain.
2. Tingkatan praktik atau tindakan

a. Persepsi (perception), tindakan tingkat pertama adalah persepsi, yaitu pemahaman dan pemilihan berbagai objek yang berkaitan dengan tindakan yang akan dibahas.
b. Respon terpimpin (guided respons), dapat dilaksanakan sesuai dengan urutan yang jelas, seperti ditunjukkan pada contoh, yang berfungsi sebagai indikator tindakan tingkat kedua.
c. Mekanisme (mechanism), tingkatan tingkat tiga apabila seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar secara otodidak, atau sudah menjadi kebiasaan.
d. Adaptasi (adaptation), adaptasi merupakan suatu praktek atau tindakan yang sudah berkembang dengan sangat baik. Seseorang mampu memodifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut.

3. Pengukuran praktik atau tindakan

Cara menilai tindakan dapat melalui observasi, check list dan kuesioner. Check list berisi daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan jika peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam, dan bila jumlah responden tidak terlalu besar Arikunto dalam Nurbudiyani (2018). skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam konteks pengukuran, hasil yang diperoleh dapat dikategorikan sebagai berikut: Baik: 76 – 100%, Cukup: 56 – 75%, Kurang: < 55%.
E. Konsep Kanker Payudara

1. Definisi kanker payudara

Kanker payudara, yang juga dikenal sebagai karsinoma mamae, berkembang ketika tumor abnormal tumbuh di jaringan lemak payudara, kelenjar susu, saluran susu, atau jaringan ikat. Keganasan ini sangat berbahaya meskipun pertumbuhannya lambat. Proliferasi sel yang tidak terkendali, disebabkan oleh sel- sel yang kehilangan kontrol atas jalur normalnya, merupakan ciri khas kanker payudara (Suryani, 2018).
2. Anatomi Payudara

Kelenjar dan jaringan lemak membentuk payudara wanita, yang bertanggung jawab untuk memproduksi susu. Ukuran payudara setiap wanita ditentukan oleh jumlah lemak dalam jaringan payudaranya. Lobus, yang bertanggung jawab untuk menghasilkan susu, biasanya dibagi menjadi lima belas hingga dua puluh bagian dalam payudara normal. Setiap lobus terdiri dari bagian-bagian kecil yang disebut

lobulus. Proses yang disebut saluran ASI membawa ASI yang diproduksi oleh lobulus ke seluruh tubuh. Di ujung puting, saluran-saluran ini berkumpul menjadi satu titik. Jaringan lemak subkutan, jaringan kelenjar, pembuluh limfatik, kelenjar limfa, pembuluh darah, dan jaringan saraf semuanya berkontribusi pada sensitivitas payudara.
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Sumber: (Dangstars, 2012)

Gambar 1. Anatomi Payudara

3. Klasifikasi kanker payudara

Patologi dan presentasi klinis memungkinkan klasifikasi kanker payudara. Kanker payudara, kanker lobulus, dan kanker saluran susu (ductus lactiferous) merupakan tiga kategori utama dalam patologi. Proses klasifikasi klinis empat tahap, sementara itu, sebagai berikut:
a. Kanker payudara pada Stadium I didefinisikan sebagai memiliki ukuran hingga 2 cm dan tidak ada metastasis ke organ lain.

b. Tumor yang berukuran 2 cm atau lebih besar dan telah menyebar ke kelenjar getah bening di ketiak diklasifikasikan sebagai stadium A dan B kanker payudara.
c. Tumor pada stadium III (A, B, atau C) kanker payudara berpotensi menyebar ke kelenjar getah bening di ketiak, supraklavikular, infraklavikular, fascia pektoralis, atau kulit, dan berukuran 2 cm atau lebih. Kanker juga dapat berkembang dalam bentuk terbuka atau menembus jaringan.
d. Menurut Suryani (2018), ketika kanker payudara mencapai stadium IV, kanker telah menyebar ke organ atau jaringan di luar payudara, seperti hati, paru-paru, panggul, atau tulang belakang.
4. Etiologi

Asal-usul pasti kanker payudara masih menjadi misteri. Risiko mengembangkan penyakit ini meningkat seiring bertambahnya usia. Suryani (2018), mencatat bahwa faktor lingkungan dan genetik keduanya berkontribusi pada etiologi kanker payudara.
5. Faktor resiko kanker payudara

Risiko mengembangkan kanker payudara lebih tinggi jika memiliki masalah kesehatan reproduksi tertentu, seperti:
a. Faktor yang berkontribusi pada proses penuaan meliputi: menopause terlambat, menarche dini, kehamilan pertama setelah usia 30 tahun, tidak memiliki anak sama sekali, menarche dini, menopause dini, dan usia yang semakin tua.
b. Kanker, paparan radiasi, kelebihan lemak tubuh,

c. Kanker payudara lebih umum terjadi pada anak perempuan dari ibu yang pernah menderita penyakit ini, dan faktor risiko termasuk gaya hidup, konsumsi alkohol berlebihan, dan merokok (Suryani, 2018).
F. Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)

1. Definisi

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah cara untuk mendeteksi kanker payudara pada tahap awal. Disarankan untuk melakukan pemeriksaan ini sekali sebulan, tujuh hari setelah menstruasi berakhir. Dalam hal deteksi dini tumor payudara, SADARI merupakan langkah penting. Dengan melakukan skrining ini, risiko penyakit dan kematian akibat kanker payudara dapat dikurangi (Febri K, 2022).
2. Tujuan

Secara khusus, SADARI bertujuan membantu wanita usia subur mendeteksi kanker payudara pada tahap awal. Tingkat kelangsungan hidup dapat meningkat berkat diagnosis dan pengobatan yang cepat, yang dimungkinkan oleh deteksi dini kanker payudara (Nurfitriani, 2020)
3. Manfaat

Wanita usia subur seringkali lebih mampu mengenali tanda-tanda awal kanker payudara, itulah mengapa pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sangat penting. Dengan melakukan SADARI secara rutin setiap bulan setelah menstruasi, wanita dapat lebih memahami kondisi payudara mereka, karena setiap payudara memiliki bentuk dan ukuran yang unik. Ketika perubahan terjadi, wanita akan lebih mudah menyadarinya (Erwhani et al., 2023)

4. Indikasi utama sadari
Secara umum, pemeriksaan payudara yang menyeluruh dimulai dari bagian depan, kemudian bergerak ke sisi-sisi dan kembali ke belakang untuk memeriksa adanya benjolan, perubahan warna kulit, puting yang bersisik, serta keluarnya nanah, darah, atau cairan. Pemeriksaan ini dilakukan menggunakan metode SADARI untuk mendiagnosis kanker payudara (Murniati et al., 2023).
5. Tanda-tanda yang harus di waspadai

Beberapa perubahan pada payudara yang perlu diperhatikan sebagai kemungkinan tanda kanker payudara, antara lain:
a. Pembesaran atau pertumbuhan payudara yang tidak alami.

b. Payudara yang terlalu kecil.

c. Lubang atau cekungan yang terlihat pada payudara.

d. Lipatan atau cekungan pada puting susu.

e. Perubahan pada penampilan puting susu.

f. Puting susu mengeluarkan cairan susu atau berdarah.

g. Benjolan payudara.

h. Kelenjar getah bening yang membengkak di leher atau ketiak.

i. Lengan atas yang membengkak (Hesti kurniasih, S, 2021).

6. Waktu melakukan sadari

Sebagai aturan umum, tidak boleh melakukan SADARI hingga setidaknya tujuh hari setelah hari pertama menstruasi berakhir. Setelah menopause, seorang wanita harus terus melakukan SADARI pada tanggal yang sama setiap bulan. Hanya membutuhkan sekitar lima menit untuk menyelesaikan tes ini. Sejak hari pertama

menstruasi, setiap wanita harus melakukan SADARI. Yaitu dapat melakukan tes ini saat berbaring atau di bawah shower. Prosedur SADARI sebagai berikut:
a. Ketika mandi

Gerakkan satu lengan secara perlahan dan horizontal melintasi seluruh payudara, lalu gunakan satu jari untuk memeriksanya. Harus menggunakan tangan kanan untuk memeriksa payudara kiri dan tangan kiri untuk memeriksa payudara kanan saat memeriksa payudara. Perhatikan adanya perubahan pada payudara, seperti penebalan, benjolan, atau massa yang keras.
b. Berbaring

Letakkan bantal di bawah bahu kanan dan periksa payudara dengan tangan kanan di belakang kepala. Mulai dari dasar payudara, gerakkan jari-jari secara perlahan dalam lingkaran kecil sambil menekan datar. Setelah satu putaran penuh, pindahkan jari-jari sekitar 2,5 cm lebih dekat ke puting. Periksa puting serta bagian lain payudara selama pemeriksaan ini. Kemudian, dengan tangan kiri di belakang kepala dan bantal di bawah bahu kiri, lakukan hal yang sama untuk payudara kiri (Erwhani et al., 2023)
7. Langkah – langkah melakukan sadari
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Sumber : (Erwhani et al., 2023)

Gambar 2. Langkah – langkah sadari

a. Langkah 1

1) Berdiri menghadap cermin

2) Perhatikan adanya perubahan yang tidak biasa pada kedua payudara.

3) Perhatikan perubahan pada puting dan kulit payudara, seperti kerutan, cekungan, atau pengelupasan.
b. Langkah 2

1) Dengan tangan terlipat di belakang kepala, berdiri di depan cermin.

2) Perhatikan dengan seksama perubahan bentuk payudara.

c. Langkah 3

1) Tangan di pinggang, sedikit membungkuk ke depan, dan tarik bahu dan siku ke depan.
2) Catat perubahan bentuk payudara.

d. Langkah 4

1) Angkat tangan kiri dan gunakan tiga atau empat jari untuk meraba payudara kiri dengan lembut dan menyeluruh.
2) Dengan gerakan melingkar perlahan, mulailah meraba area luar payudara.

Secara bertahap, dekatkan tangan ke arah puting.

3) Periksa setiap bagian payudara, mulai dari ruang di antara payudara hingga ruang di bawah lengan.
4) Jangan lupa memeriksa area di bawah lengan.

e. Langkah 5

1) Remas puting dengan lembut dan perhatikan perubahan atau cairan yang keluar.

2) Segera temui dokter jika menemukan perubahan atau cairan yang keluar dari puting.
3) Periksa payudara kanan kembali.

f. Langkah 6

1) Berbaring dan ulangi Langkah 4.

2) Saat berbaring telentang, letakkan bantal atau handuk yang dilipat di bawah bahu kiri dan lengan kiri di bawah kepala.
3) Ulangi gerakan melingkar dari langkah sebelumnya.

4) Periksa payudara kanan secara terpisah.
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